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ABSTRAK

Islamiati.Analisis Pendapatan Usaha Pengraji Telur Itik Asin di Desa Krueung
Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya tahun 2017 dibawah
bimbingan bapak Ir.Aswin Nasution ,M.Si dan ibu Raidayani, SP.,M.Si

Penelitian ini dilakukan Di Desa Krueng Ceh Kecamatan SenaganKabupaten
Nagan raya .Pertimbangan bahwa  Desa Krueng Ceh merupakan salah satu desa
sentra produksi telur itik asin. Metode analisis data yang digunakan adalah
pendapatan,dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari responden
penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya produksi rata-rata perbulan
sebesar Rp besar.9.944.519 dan penerimaan sebesar Rp 11.456.087 setelah di
kurangi biaya produksi maka di peroleh sebesar 1.511.567 per bula. Nilai R/C
ratio rata-rata sebesar 1,2. Hal ini berarti usaha tersebut layak untuk
dikembangkan .Diharap kan kepada pengrajin usaha telur itik asin agar memper
banyak  jumlah produksi yang di hasilkan dan memperluas aspek pasar sehingga
keuntungan dapat ditingkatkan.

KataKunci : Pendapatan,Pengrajin, Telur, Itik, Asin.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Untuk mendapatkan serta memenuhi kebutuhan sehari-hari, makanya

manusia harus berjuang, hidup dengan memanfaatkan sumber daya alam, tenaga

dan pikiran yang dimilikinya, Untuk memenuhi kebutuhan sendiri sehari-hari

manusia tidak bisa mendapatkan barang yang dibutuhkannya,sendiri hingga

seseorang harus mencari atau membeli barang yang diperjual belikan.

Peternakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian yang memiliki

peranan yang penting dalam kegiatan ekonomi Indonesia. Tujuan dari

pembangunan peternakan adalah untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat

yang bersumber dari protein hewani berupa daging, telur, dan susu yang sangat

diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (Kamaluddin,

2011).

Peternakan merupakansalah satu bidang/subsistem agribisnis yang telah

berkembang di Indonesia. Hal initerlihatdengandapat meningkatkan kualitas hidup

manusia dari segi kesejahteraan hidup masyarakat dengannilai gizi yang lebih

tinggi, dan dari segi kesejahteraan beternak dapat meningkatkan pendapatan.

Salah satu produk peternakan adalah telur. Sebagai salah satu produk ternak

unggas telur memiliki protein yang sangat berperan dalam tubuh manusia karena

protein berfungsi sebagai zat pembangun yaitu bahan pembentuk jaringan baru di

dalam tubuh, zat pengatur yaitu mengatur berbagai sistem di dalam tubuh.

Kebanyakan masyarakat memilih telur sebagai sumber protein yang murah

dan mudah didapat untuk memenuhi kebutuhan protein hewani keluarga. Hal ini
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menjadikan telur sebagai jenis bahan makanan yang selalu dibutuhkan dan

dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. Permintaan akan telur sangat erat

kaitannya dengan harga karena dengan adanya harga yang sesuai maka

masyarakat dapat menjangkau sesuai dengan pendapatan mereka.

Meningkatnya pendapatan sangat berpengaruh terhadap permintaan telur.

Apabila pendapatan berubah maka jumlah permintaan akan telur pun akan

berubah sehingga dapat mempengaruhikegiatan produksi dan perdagangan telur.

Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat diperoleh oleh seseorang

dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode

seperti keadaan semula (Rustam,2002).

Sub sektor peternakan yang sangat berperan dalam hal pemenuhan

kebutuhan pangan dan gizi masyarakat, terutama dalam penyediaan protein

hewani adalah bidang perunggasan, sebab sektor inilah yang paling efisien dalam

menyediakan zat-zat makanan, salah satunya produk unggas yaitu telur, karena

telurmerupakan hasil ternak yang mempunyai andil besar dalam mengatasi

masalah gizi yang terjadi di masyarakat. Hal ini dimungkinkan karena telur sarat

akan zat gizi yang diperlukan untuk kehidupan yang sehat. Zat-zat gizi yang ada

pada telur sangat mudah dicerna dan dimanfaatkan oleh tubuh.

Telur yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia umumnya berasal dari

unggas yang diternakkan. Jenis yang paling banyak dikonsumsi adalah telur ayam,

itik (bebek), dan puyuh. Telur penyu, kalkun, angsa, merpati, dan telur unggas

peliharaan lainnya belum maksimal dimanfaatkan karena produksinya sedikit.

Telur olahan merupakan telur yang mudah mengalami kerusakan sehingga

perlu diawetkan untuk mempertahankan kualitasnya. Telur yang diolah menjadi
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telur asin, umumnya dari telur itik karena cangkangnya lebih tebal dan rasa telur

asinnya lebih enak dibanding telur ayam. Telur itik mengandung protein 13,1%

dan lemak 14,3-17,0% (Sulaiman,2008).

Provinsi Aceh merupakan provinsi yang banyak memproduksi telur itik

asin, hampir seluruh Kabupaten di provinisi Aceh memiliki home industri telur

itik asin. Telur itik asin di Aceh selain dikomsusi sebagai makanan sehari-hari

juga digunakan pada saat hari-hari besar seperti pada Maulid Nabi dan hari besar

lain serta hari-hari pesta atau kenduri.

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah Kabupaten yang ada di Provinsi

Aceh, Salah satu ole-ole khas nagan raya adalah telur itik asin, telur itik asin

kabupaten nagan raya memiliki ciri khas yang berbeda dan menjadi perhatian para

pendatang ke Kabupaten Nagan Raya, seperti pada saat MTQ Provinsi Aceh

Kabupaten Nagan Raya, semua tamu dan pendatang mencari telur itik asin khas

Nagan Raya.

Di Kecamatan Seunagan manyoritas penduduk bermata pencaharian

sebagai petani, namun banyak juga penduduk yang memiliki pekerjaan sampingan

yaitu sebagai peternak dan usaha dagang serta usaha-usaha lainnya. Pekerjaan

sampingan sebagai peternak itik petelur adalah salah satu pilihan masyarakat

karena memelihara bebek/itik di sekitar sawah lebih mudah bagi masyarakat pada

saat melepaskan ternak langsung dilepaskan kesawah. Banyak juga dari

penduduk kecamatan Seunagan  yang memiliki usaha sebagai pengrajin telur itik

asin dari hasil ternak bebek (itik) yang mereka lakukan untuk menambah

pendapatan mereka. Pengrajin telur itik asin tersebutpun berskala berbeda-beda,
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ada yang sebagai sampingan saja dan ada pula yang memang tiap hari

memproduksi telur itik asin.

Desa Krueng ceh adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Senaga

nKabupaten Nagan Raya,didesa ini masyarakat bermata pencaharian sebagai

petani dan bekerja sampingan memelihara. Itik petelur guna memenuhi kebutuhan

hidupnya sehari-hari .Kemudian telur itik yang ada di olah menjadi telur itik asin

dan dijual pada masyarakat yang membutuhkan dan pada kios-kios terdekat,

harganya biasa antara Rp.2.500 sampai Rp.3.000 per butir.Pendapatan yang

diperoleh oleh pengrajin telur itik asinpun tidak selalu sama karena harga dan

jumlah butir yang didapat perbulan berubah-ubah.

Peneliti mengambil atau memilih desa Krueng Ceh Kecamatan Seunagan

adalah karena dikecamatan Seunagan hanya desa Krueng Ceh yang rata-rata

penduduknya memelihara bebek dan rata-rata memproduks itelur asin sebagai

penghasilan sampingan masyarakat, Bahkan ada masyarakat yang sudah sangat

mendalami pekerjaan ini dari turun temurun.

Oleh Karena itu penulis tertarik melakukan penelitian apakah sudah layak

dilakukan pendapatan dar imengolah dan menjual telur itik asin. Sehubungan

dengan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lewat

kajian empirik dengan judul “Analisis pendapatan pengrajin telur itik asin di

Desa KruengCeh Kecamatan Seunagan  Kabupaten Nagan Raya”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalah penelitian yaitu bagaimanapendapatan pengusahatelur itik

asin diDesaKruengCeh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya.
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka tujuan

penelitian yaituuntukmenganalisispendapatan usaha pengrajin telur itikasin

diDesaKruengCeh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya.

1.4. Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah khususnya

pembinaan usaha Pengrajin Telur Itik Asin didesa  Krung ceh Kecamatan

Seunagan  Kabupaten Nagan Raya.

2. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang masalah

pertanian khususnya sektor peternakan home industri pengrajin telur itik

asin.

3. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat yang menggeluti indutri

pengrajin telur itik asin dan sebagai referensi dan perbandingan bagi

peneliti berikutnya yang akan pengkajian masalah yang relevan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Modal Usaha

Pengertian modal usaha adalah suatu yang digunakan untuk mendirikan

atau menjalankan suatu usaha. Modal usaha bisa berupa uang dan atau tenaga

(keahlian). Pengertian modal usaha menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam

Nugraha (2011), modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok untuk

berdagang, melep dan sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan

sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat

diinterfretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan

kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang

bukanlah segala-galanya dalam usaha bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang

dalam sebuah uasaha sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan disini adalah

bukan penting tidaknya modal, melainkan keberadaannya memang sangat

diperlukan, akan tetapi bagaimana pengelolaan modal secara optimal sehingga

bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah Hardjanto, 2007).

Modal dapat berupa modal sendiri dan modal pinjaman, selain modal

sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan modal usaha dengan cara berbagi

kepemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan menggabungkan antara

modal sendiri dengan modal satu orang teman atau beberapa orang (yang

berperan sebagai mitra usaha) ( Ambadar, 2010).

2.2. Produksi

Dalam Teori Ekonomi Produksi diartikan sebagai sebuah kegiatan

menghasilkan barang atau jasa, tetapi juga kegiatan yang sifatnya menambah nilai
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atau kegunaan barang yang sudah ada menjadi lebih tinggi nilainya. Tujuan dari

produksi itu sendiri adalah untuk menghasilkan/menciptakan suatu barang,

menambah serta meningkatkan nilai guna barang yang sudah ada, memperoleh

tambahan penghasilan serta untuk memenuhi semua kebutuhan manusia

(Prawrosentono dan Suyadi2009).

2.3. Biaya

Biaya merupakan nilai dari seluruh pengeluaran yang di ukur dengan nilai

uang, baik yang telah digunakan maupun yang belum digunakan untuk

tujuan tertentu. Biaya berdasarkan sifatnya terdiri dari biaya tetap dan

variabel.

2.3.1.Fixed cost(Biayatetap)

Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran

perubahan volume kegiatan tertentu.Besar kecilnya biaya tetap di

pengaruhi oleh kondisi perubahan jangka panjang.

2.3.2.Variabel cost (Biaya variabel)

BiayaVariabeldisebut pula biaya operasional, karena pengaturan

biaya berdasarkan kebutuhan operasi usaha untuk jumlah produksi

tertentu. Biaya selalu berubah tergantung kepada besar kecilnya

produksi. (Riyanto,2003).

Biaya produksi dapat meliputi unsur-unsur sebagai berikut :

1. Bahan baku atau bahan dasar termasuk bahan setegah jadi.

2. Bahan-bahan pembantu atau penolong.

3. Upah tenaga kerja.
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4. Biaya penunjan gseperti biaya angkut, biaya administrasi, biaya

pemeliharaan, biayalistrik, biaya keamanan dan asuransi.

5. Biaya pemasaran seperti biaya iklan.

6. Pajak.

Secara umum unsur biaya tersebut dapat di bagi atas tiga komponen

biaya,sebagai berikut:

1. Komponen biaya bahan, meliputi semua bahan yang barkaitan

langsung dengan produksi.

2. Komponen biayagaji/upah tenaga kerja.

3. Komponen biaya umum (biayaoverheadpabrik)

meliputisemuapengorbanan yang menunjang terselenggaranya proses

produksi.

2.4. Penerimaan

Kita ketahuibahwa proses produksi yang

dilakukanolehseorangprodusenakanmenghasilkansejumlahbarangatauproduk.

Produkinilah yang merupakanjumlahbarang yang

akandijualdanhasilnyamerupakanjumlahpenerimaanbagiseorangprodusen.

Jadipengertianpenerimaanadalahsejumlahuang yang

diterimaolehperusahaanataspenjualanproduk yang

dihasilkan.Dalamilmuekonomipenerimaandiistilahkanrevenue.Penerimaan total

adalahjumlahseluruhpenerimaanperusahaandarihasilpenjualansejumlahproduk

(barang yang dihasilkan). Cara untukmenghitung penerimaan usaha yaitu

perkalian antara volume produksi yang diperoleh dengan harga jual. Harga jual

adalah harga transaksi antara produsen dan pembeli untuk setiap komoditi. Satuan
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yang digunakan sama seperti satuan yang lazim digunakan anatara

penjual/pembeli secara partai besar (Soekartawi,2006).

Total penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

TR = P X Q………….(1)

Dimana :

TR : Total Penerimaan usaha penjualan telur itik asin di desa Krueng

Ceh (Rp)

P : Harga telurit ikasin (Rp)

Q : Hasil produksi telur itik asin (butir)

2.5. Pendapatan

Pendapatan bukanlah istilah yang asing bagi masyarakat Indonesia.

Semua orang dari segala usia, status sosial, ekonomi dan budaya pasti pernah

mendengar atau bahkan mengucapkan kata pendapatan. Di Indoneisa ada cukup

banyak terminologi yang dikaitkan dengan pendapatan.

Pendapatan meunurut .Tuanakotta (2001), dalam buku “teori Akuntansi”

menyatakan bahwa pendapatan (revenue) dapat didefinisikan secara umum

sebagai hasil dari suatu perusahaan. Mengingat pentingnya sangat sulit

mendefinisikan pendapatan sebagai unsur akutansi pada dirinya sendiri. Pada

dasarnya pendapatan adalah kenaikan laba.

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul

dari aktifitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman

modal (Ikatan Akutansi Indoneisia,2007).
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Penerimaan dan pendapatan sangat berkaitan dalam setiap usaha.

Penerimaan dan pendapatan sangat berbeda yaitu penerimaan adalah seluruh

pemasukan yang diterima dari kegiatan ekonomi yang menghasilkan  uang tanpa

dikurangi dengan total biaya produksi yang dikeluarkan, sedangkan pendapatan

adalah total penerimaan setelah dikurangi dengan biaya produksi. Kalau

pendapatan itu positif maka akan disebut keuntungan (laba) sedangkan jika

pendapatan negatif disebut dengan rugi.

2.6. Revenue Cost Ratio (tingkatkeutungan / kelayakanusaha)

Menurut Soekartawi, (2006) Revenue Cost Ratio (R/C) digunakan untuk

mengetahui jumlah biaya produksi yang digunakan oleh petani, biaya produksi

yang dikeluarkan oleh petani dalam usaha tani dapat dihitung dengan

menggunakan rumus R/C Ratio yaitu untuk mengetahui untung atau rugi suatu

usaha, rumusnya sebagai berikut :RC = ……….. (2)

DenganSyarat :

1) R/C Rasio> 1 usahatersebutmengguntungkan.

2) R/C Rasio =1usaha tersebuttidakuntungtidakrugi.

3) R/C Rasio< 1 usahatersebuttidakmengguntungkanatautidakrugi.

Kegiatan usaha dikatagorikan layak jika memiliki nilai R/C ratio lebih besar

dari satu, artinya setiap tambahan biaya yang dikeluarkan

akanmenghasilkantambahanpenerimaan yang

lebihbesardaripadatambahanbiayaatausecarasederhanakegiatanusahamengguntung

kan.Sebaliknyakegiatanusahadikatagorikantidaklayakjikamemilikinilai R/C



11

ratiolebihkecildarisatu, yang artinyauntuksetiaptambahanbiaya yang

dikeluarkanakanmenghasilkantambahanpenerimaan yang

lebihkecildaripadatambahanbiayaataukegiatanusahamerugikan.

Sedangkanuntukusaha yang memilikinilai R/C

ratiosamadengansatudikatagorikanmengalamititikimpas.

2.7. Break Even Point (BEP)

MenurutSoekartawi (2003)

analisisbreakevenpointatauanalisistitikimpassebenarnyabanyakdipakaipadaanalisi

spembiayaanpadaperusahaandalamevaluasiproyek, break even point

bertujuanmenentukansatutitikbaikdalam rupiah yang

menunjukanbiayasamadenganpendapatan, mengetahuititiktersebut,

berartidalampadanyabelumdiperolehkeuntunganataudengan kata lain

tidakuntungdantidakrugi. Sehinggaketikapenjualantelahmelewatiangka BEP

makamulailahmemperolehkeuntungan.

Untukmengetahuijumlahproduksidanhargaproduksipadasuatuusahadiguna

kananalisis Break Even Point sebagaiPerhitungantitikimpas (Break Even Point)

denganmenggunakanaljabardapatdilakukandenganduacarayaitu break event point

produksidan break event point harga.

a. BEP Produksi

BEP (Produksi)= …… ………(3)

Dimana :

BEP (Q) : titik impas dalam harga produksiteluritikasin

TC : total biaya teluritikasin
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P : harga jual per unitteluritikasin

b. BEP (Harga)

BEP (Harga) = ……………(4)

Dimana :

BEP (P) : titik impas dalam rupiah

TC : total biayateluritikasin

Q : total produksi yang dihasilkanolehpengusahateluritikasin

2.8. Cara PembuatanTelur Itik Asin

Telurasinumumnyadibuatdengancaratradisionalmemakaiabugosokataubub

ukbatubata. Berikutlangkah-langkahpembuatanteluritikasinpraktis.

a. Menyiapkanbahan (teluritik,Garamsecukupnya, Air secukupnya,

danabugosok)

b. Bersihkanteluritik

c. Tempatkantelurdalamwadah yang sudahdibersihkandengan air

panasberjarak 2,5 Cm antaratelurdanbagianataswadah.

d. Buat air rendaman. Masukkan air kedalam panci, masaksampaimendidih.

Secarabertahapmasukangaramkedalamkedalam air mendidihadukhingga

rata larutkan, angkatdanbiarkandinginsesuaisuhuruangan. Bias di campur

air rendamandaun the agar warnakulittelur bias lebihpekat.

e. Rendam.saat air rendamansudahmencapaisuhuruang,

tuangkedalamwadahberisi telur, pastikan air menutupiseluruhbagiantelur,
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berjarak 0,6 cm – 1,25 cm ruangkosong.

Untukmencegahtelurmengambangtempatkan plastic berisi air yang

tertutuprapat di atastelur.

f. Pemyimpanan. Diamkantelurselamalebihkurang 12 hari. Jikaingin rasa

putihtelurlebihasin, berminyakdankuningnyarendamlahtelurdalam air

garamlebih lama.

g. Cucibersihtelur. Bilatelursudahmemiliki rasa dantekstur yang diinginkan.

Pindahkandari air rendaman. Cucibersih di air mengalir. Lalukeringkan.

h. Bilamenggunakanabugosokcukup di balutdenganabugosoksetelahteluritik

di bersihkandantidakperlu proses di

atastunggubeberapaharijugaakanmenjaditelurasin.

2.9. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan(2014) tentang analisis

analisispendapatanusahapembuatantelurasindikotaMataram.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui proses pembuatantelurasin,

pemasarandansaluranpemasaran,

sertapendapatanpengusahatelurasindikotamataram.

Hasilpenelitianmenunjukanbahwabelumadanyaperkembangan yang

signifikandalam  proses pembuatantelurasin di kotaMataram.

Namunsudahadapengusahamelakukaninovasidalam proses pembuatantelurasin.

Hasilpenellitianjugamenunjukanbahwa rata-rata

pendapatanusahapembutantelurasindikotaMataramsebesar

Rp.130,197,100pertahun. Sementara BEP untuk
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hargadariusahapemabuatantelurasindikotaMataramsebesar Rp.1.864  dan BEP

produk  rata-rata sebanyak 71.268 butirpertahun.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. WaktudanTempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Krueng Ceh Kecamatan Seunagan

Kabupaten Nagan Raya  mulai September 2017 sampai November

2017Penentuanlokasidilakukandengancarasengaja (purposive) karena,bahwa desa

inisalahsatudaridesa-desa yang memproduksi teluritikasin di Nagan Raya

3.2. Populasi dan sampel

3.2.1. Populasi

Populasidalampenelitian iniadalahseluruhpengusahatelur itik asin yang ada

di .DesaKruengcehmerupakansalahsatudesa yang ada di

KecamatanSeunaganKabupatenNaganRaya, adapunpendudukDesaKruengCeh

330 jiwa, Dari seluruhpenduduk yang

menjadipengusahaataupengrajinteluritikasinadalah 30 orang.

3.2.2. Sampel

Adapunteknikpenarikansampeldalampenelitianiniadalahdengansengaja

(Purposive)penentuansampeldalampenelitianinimenggunakanrumusslovin

(2010).Dari  jumlahseluruhpopulasi 30 orang kepalaKeluargakemudian yang

menjadiSampeladalah :

n =

n = ( , )
n = ( , )
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n = ,
n = . = 23,07 = 23

Jadi sampeldalampenlitianiniadalahsebanyak  23  orang

sampelpengrajinteluritikasin yang ada didesapenelitian.

3.3. JenisdanSumber Data

3.3.1.Data Primer

Data yangdikumpulkanberasal dari hasilpertanyaan (Questioner) yang

ajukan terhadaprespondenterkaitdenganpersoalanpendapatanindustriTelurItikAsin

di DesaKruengCehKecamatanSeunaganNagan Raya.

3.3.2. Data Sekunder

Data sekundermerupakansumber data penelitian yang

diperolehpenelitisecaratidaklangsungmelalui media perantara

(diperolehdandicatatolehpihak lain).

3.4. TeknikPengumpulan Data

Teknikpengumpulan data yang digunakandalam penelitian

inadalahsebagaiberikut:

a. RisetKepustakaan (Library Research)

Kegiatanpenggumpulan data secarailmiahdanteoritis,

yaitudenganmembacadanmengutipnyasecaralangsungdaribeberapabuku

yang berkaitandenganmasalah yang akandibahasdalampenelitianini. Hal

ini di lakukan agar data yang didapatkanlebihrelevan.
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b. RisetLapangan ( Field Research)

Metodeinidilakukandengancaramelakukan Tanya

jawabsecaralangsungkepadapihak-pihak yang

dapatmemberikanketerangan yang berhubungandenganmasalah yang

akandibahasdalampenelitianini.Adapun data

dalampenelitianinidiambildaridesapenelitianbaikdaripemerintahandesama

upunpribadipengusahatelur

itikasindanpenulismelakukanwawancaralangsungdenganpembuatteluritik

asin di desa KruengCehKecamatanSeunaganNagan Raya.

3.5. Model Analisis Data

3.5.1. Total Biaya

Untukmenghitungbiayatotal produksi dapat di

hitungdenganmenggunakanrumus yang digunakanoleh(Dumairy, 2013)yaitu:

TC = VC + FC

Keterangan :

TC (Total Cost) = Biaya total produksi usahateluritikasin

VC (Total Variable Cost)    = BiayaVariabelusahateluritikasin (Rp)

FC (Total Fixed Cost) =  BiayaTetapusahateluritikasin (Rp)

3.5.2. Penerimaan Usaha

Untukmenghitungpendapatanusahadapat di hitung dengan

menggunakanrumus yang digunakanoleh(Dumairy, 2004)yaitu:

TR = P x Q

Keterangan :
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TR (Total Revenue) = Totalpenerimaanusahateluritikasin (Rp)

P (Price) = Hargaproduksi teluritikasin(Rp)

Q (Quantity) =JumlahUnit Produksiteluritikasin(Kg)

3.5.3. Pendapatan Usaha

Pendapatan dihitungmelaluipenguranganantarapendapatan total dengan

total biaya. Untukmelihatbesarnyakeuntunganusahamenggunakanrumus yang

digunakan(Dumairy, 2004)yaitu :

Π = TR – TC

Keterangan :

Π (profit)                   = Pendapatanpengusahateluritikasin(Rp)

TR (Total Revenue)   = Totalpenerimaanusahateluritikasin (Rp)

TC (Total Cost) = Total biayausahateluritikasin (Rp)

3.5.4. R/C Ratio

Analisisinidipakaiuntukmenganalisiskelayakanusahaapakahusahatersebut

menguntungkan.Untukmengetahuiperbandinganantaratotal

penerimaan(revenue)dan

totalbiayaproduksi(cost),makadigunakanrumussebagaiberikut:

R/C =
Dimana :

R/C ratio (Revenue Cost Ratio)    = BiayaPenerimaanusahateluritikasin

TR (Total Revenue) = Total Penerimaan

usahateluritikasin(Rp)

TC (Total Cost) = Total Biaya usahateluritikasin(Rp)

DenganKriteriaAnalisisSebagaiBerikut:

R/C = 1 = usaha industri telur itik asin mencapai titik impas
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3.5.5. Break Even Point (BEP)

a. BEP Produksi

Rumus yang digunakan (Noor, 2007)

TC
BEP (Produksi) =

P

Dimana :

BEP (Q) : titik impas dalam harga produksi

TC : total biaya

P : harga jual per unit

b. BEP (Harga)

Rumus yang digunakan (Noor 2007)

TC
BEP (Harga) =

Q
Dimana :

BEP (P) : titik impas dalam rupiah

TC : total biaya

Q : total produksi yang dihasilkan

3.6. Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel adalah sebagai berikut:

1. Telur Itik Asin adalah telur yang sudah dibalut dengan bahan yang dapat

membuat rasa telur tersebut menjadi asin.

2. Total biaya adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan

pembuatan Telur Itik Asin yang diukur dalam satuan (Rp)
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3. Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima dari hasil produksi penjualan

TelurItikAsinyang diukur dalam satuan (Rp)

4. Keuntungan adalah penerimaan bersih dari hasil penjualan produk

TelurItikAsinyang diukur dalam satuan (Rp)

5. R/C ratio adalah untuk melihat kegiatan usaha pembuatan TelurItikAsinlayak

diteruskan atau tidak layak

6. Penjualanmerupakanhasildariproduksipengusahateluritikasinkemudiandijualk

epadakonsumen .

7. Total produksiadalah total dariseluruhpembuatanteluritikasin per bulan.

8. Usaha industri teluritikasinadalah proses pembuatanteluritikasin yang

masihbarumenetasdariinduknyakemudian diolahsehinggamenjaditeluritikasin.

9. Hargaadalahketetapan nominal dariperbutirtelur yang

telahdiolahkemudiandijualdenganharga yang telahditetapkan.
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan melalui kuisoner yangtelah penulis siapkan maka penulis

mengumpulkan beberapa keterangan menyangkut karakteristik responden diantaranya

adalah mengenai nama, umur, jenis kelamin, status dalam keluarga, lamanya usaha

dan sumber modal serta jumlah anggota keluarga.

Rata-rata pengusahapengrajin telur itik asin adalah perempuan dari jumlah

keseluruhan 23 orang hanya 6 orang yang berjenis kelamin laki-laki yang lain 17

orang adalah berjenis kelaminperempuan, dan rata-rata wanita yang berprofesi

sebagai pengrajin telur itik asin adalah bersatatussebagai ibu rumah tangga, dan yang

laki-laki adalah kepala rumah tangga. Dari segi umur pengrajin telur itik asin

berfariasi antara 20 – 30 tahun sebanyak 6 orang, yang berumur 31- 40 tahun

sebanyak 7 orang dan yang berumur 41-60 tahun sebanyak 11 orang.

Tabel 4.1.1. Karateristik responden berdasarkan umur
NO Kategori Jumlah
1 20 – 30 Tahun 6
2 31 – 40 Tahun 7
3 41 – 60 Tahun 11

Total 23
Sumber : Data Primer 2018(Diolah)

Tabel di atas adalah karakteristik responden berdasarkan umur, sementara

berdasarkan pendidikan terakhir pengrajin telur itik asin didesa Krueng Ceh

Kecamatan Seunagan adalah hanya 4 orang yang berpendidikan S-1 dan D-III, dan 5
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orang yang berpendidikan SMA, 4 orang SMP, 6 orang SD serta 4 orang tidak pernah

menamatkan sekolah. Berikut tabel pendidikan terakhir responden.

Tabel. 4.1.2. Pendidikan terakhir Resonden Pengrajin Telur Itik Asin
NO Kategori Jumlah
1 S-1 dan D-III 4
2 SMA 5
3 SMP 4
4 SD 6
5 Tidak Sekolah 4

Total 23
Summber : Data Primer 2018 (Diolah)

Modal usaha untuk pembuatan telur itik asin bagi pengrajin didesa Krueng

Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya adalah berasal dari modal sendiri

dengan lamanya usaha paling lama  adalah 12 tahun dan paling rendah 2 tahun. Dan

jumlah anggota keluarga paling tinggi 7 orang dan paling rendah 1 orang tanggungan.

Bila dilihat dari keadaan responden pengrajin lebih memilih usahat telur itik

asin karena rata-rata adalah warisan turun temurun yang sudah dilakoni oleh

keluarganya, ada juga karena ikut-ikut usaha family, dan bila dilihat dari segi

pekerjaan bahwa usaha telur itik asin ini adalah usaha sampingan para pengrajin

disamping usaha pokoknya masing-masing. Pengrajin memproduksi telur itik asin

setiap hari dan setiap hari telur itik yang diperoleh dari bebek/itik yang dipelihara

sendiri.

4. 2. Biaya Produksi Pengrajin Telur Itik Asin

Adapun biaya produksi telur itik asin terbagi kedalam biaya tetap biaya

variabel, adapun biaya produksi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2.1.Rata-rata Biaya Tetap Produksi Telur Itik Asin

NO Nama Responden Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya

1 2 4 5 6 (4 + 5)
1 M. Ali 90,958 8,901,149 8,992,107
2 Susilawati 131,000 10,797,701 10,928,701
3 Jakaria 80,958 7,763,218 7,844,176
4 Siti Hawa 120,958 8,774,713 8,895,671
5 Maliah 110,958 11,556,322 11,667,280
6 Wati 121,000 11,050,575 11,171,575
7 Kemala Intan 121,000 10,797,701 10,918,701
8 Jauhari 131,042 8,774,713 8,905,755
9 Samsuar 98,167 6,195,402 6,293,569

10 Marniati 15,958 11,328,736 11,344,694
11 Wiwi Seyiah 155,917 10,949,425 11,105,342
12 Baidah S 140,833 10,418,391 10,559,224
13 Makruf 130,958 9,533,333 9,664,291
14 Nur afni 120,958 11,556,322 11,677,280
15 Meriyanti 120,792 8,521,839 8,642,631
16 Meri 70,917 9,786,207 9,857,124
17 Nurul Iman 100,958 9,659,770 9,760,728
18 Saiyah 130,833 11,556,322 11,687,155
19 Balukiah 90,792 9,229,885 9,320,677
20 Maria 90,875 8,395,402 8,486,277
21 Mardiana 120,917 10,291,954 10,412,871
22 Meri Andani 136,042 11,556,322 11,692,364
23 Sawidah 121,042 8,774,713 8,895,755

Jumlah 2,553,833 226,170,115 228,723,948
Rata-rata 111,036 9,833,483 9,944,519

Sumber : Data Primer 2018 (Diolah)

Dari tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata biaya variabel untuk sekali

produksi telur itik asin di desa Krueng Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan

Raya adalah Rp.9.833.483biaya tersebut merupakan biaya dari membayar upah,

belanja telur, belanja garam, pengemas, plastic, abu gosok, dan sabun cuci.Sementara



23

biaya tetap adalah ber jumlah rata-rata Rp.111.036 dari biaya penyusutan keranjang,

ember untuk adukan abu gosok, pisau, sarung tangan dan listrik. Sehingga total biaya

produksi untuk usaha telur itik asin ini adalah rata-rata Rp.9.944.519.

4. 3. Penerimaan Pengrajin Telur Itik asin

Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan atas

penjualan produk yang dihasilkan.Dalam ilmu ekonomi penerimaan diistilahkan

revenue. Penerimaan total adalah jumlah seluruh penerimaan perusahaan dari hasil

penjualan sejumlah produk (barang yang dihasilkan). Penerimaan pada usaha telur

itik asin didesa Krueng Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya adalah

telur itik yang sudah diasinkan, adapun penerimaan telur itik asin dari 23 responden

berbeda jumlahnya diantaranya yang paling tinggi adalah Rp.13.500.000 dari

produksi telur itik asin 4.500 butir dalam sebulan, dan paling rendah adalah Rp.

7,140,000 peneriman dari produksi telur itik asin 2.380 butir. Harga yang dijual oleh

pengusaha telur itik asin rata-rata Rp.3.000 perbutir. Dari 23 responden tersebut rata-

rata produksi telur itik asin 3,819 butir dengan harga 3.000 maka penerimaan rata-rata

perbulan adalah Rp. 11,456,087.

Tabel 4.3.1. Penerimaan Pengrajin Telur Itik Asin,

N
o

Nama
Resonden

Produksi
perhari (Telur

Asin/butir)

Hari(bulan
)

Produksi
perbulan
(Butir)

Harg
a Jual

Total

1 2 3 4 5 (3 x 4) 6 7 (5 x 6)
1 M. Ali 115 30 3,450 3000 10,350,000
2 Susilawati 140 30 4,200 3000 12,600,000
3 Jakaria 100 30 3,000 3000 9,000,000
4 Siti Hawa 113 30 3,400 3000 10,200,000
5 Maliah 150 30 4,500 3000 13,500,000
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6 Wati 143 30 4,300 3000 12,900,000
7 Kemala Intan 140 30 4,200 3000 12,600,000
8 Jauhari 113 30 3,400 3000 10,200,000
9 samsuar 79 30 2,380 3000 7,140,000

10 marniati 147 30 4,410 3000 13,230,000
11 Wiwi Seyiah 142 30 4,260 3000 12,780,000
12 Baidah S 135 30 4,050 3000 12,150,000
13 Makruf 123 30 3,700 3000 11,100,000
14 Nur afni 150 30 4,500 3000 13,500,000
15 Meriyanti 110 30 3,300 3000 9,900,000
16 Meri 127 30 3,800 3000 11,400,000
17 Nurul Iman 125 30 3,750 3000 11,250,000
18 Saiyah 150 30 4,500 3000 13,500,000
19 Balukiah 119 30 3,580 3000 10,740,000
20 Maria 108 30 3,250 3000 9,750,000
21 Mardiana 133 30 4,000 3000 12,000,000
22 Meri Andani 150 30 4,500 3000 13,500,000
23 Sawidah 113 30 3,400 3000 10,200,000

Total 2927.667 7,830 263,490,000
Rata-rata 127.2899 3,819 11,456,087

Sumber : Data Primer 2018(Diolah)

4. 4. Pendapatan Pengrajin Telur Itik Asin

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari

aktifitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal (Ikatan

Akutansi Indoneisia, 2007).

Pendapatan adalah keuntungan bersih setelah dikurangi biaya produksi dari

penerimaan yang diperoleh oleh usaha pengrajin telur itik asin, adapun pendapatan

pengrajin telur itik asin desa Krueng Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan

Raya rata-rata adalah Rp. 1,511,567perbulan, nilai tersebut adalah nilai pengurangan

antara biaya total yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel rata-rata pengrajin
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telur itik asin. produksi dengan nilai biaya penerimaan sehingga diperoleh

pendapatan. Berikut keterangannya dapat dilihat pada tabel 4.4.1.dibawah ini :

Tabel. 4.4.1. Rata-rata Pendapatan Pengrajin Tellur Itik Asin Desa Krueng Ceh
Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya.

No Nama Resonden
Total Biaya

(TC)
Total

Penerimaan (TR)
Keuntungan

1 2 3 4 5 (4-3)
1 M. Ali 8,992,107 10,350,000 1,357,893
2 Susilawati 10,928,701 12,600,000 1,671,299
3 Jakaria 7,844,176 9,000,000 1,155,824
4 Siti Hawa 8,895,671 10,200,000 1,304,329
5 Maliah 11,667,280 13,500,000 1,832,720
6 Wati 11,171,575 12,900,000 1,728,425
7 Kemala Intan 10,918,701 12,600,000 1,681,299
8 Jauhari 8,905,755 10,200,000 1,294,245
9 samsuar 6,293,569 7,140,000 846,431

10 marniati 11,344,694 13,230,000 1,885,306
11 Wiwi Seyiah 11,105,342 12,780,000 1,674,658
12 Baidah S 10,559,224 12,150,000 1,590,776
13 Makruf 9,664,291 11,100,000 1,435,709
14 Nur afni 11,677,280 13,500,000 1,822,720
15 Meriyanti 8,642,631 9,900,000 1,257,369
16 Meri 9,857,124 11,400,000 1,542,876
17 Nurul Iman 9,760,728 11,250,000 1,489,272
18 Saiyah 11,687,155 13,500,000 1,812,845
19 Balukiah 9,320,677 10,740,000 1,419,323
20 Maria 8,486,277 9,750,000 1,263,723
21 Mardiana 10,412,871 12,000,000 1,587,129
22 Meri Andani 11,692,364 13,500,000 1,807,636
23 Sawidah 8,895,755 10,200,000 1,304,245

Jumlah 228,723,948 263,490,000 34,766,052
Rata-rata 9,944,519 11,456,087 1,511,567

Sumber :Data Primer 2018 (Diolah)

4. 5. R/C Ratio Usaha Pengrajin Telur Itik Asin.

Menurut (Soekartawi,2003) Revenue Cost Ratio (R/C) digunakan untuk

mengetahui jumlah biaya produksi yang digunakan oleh petani, biaya produksi yang
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dikeluarkan oleh petani dalam usaha tani dapat dihitung dengan menggunakan rumus

R/C Ratio yaitu untuk mengetahui untung atau rugi suatu usaha. R/C Ratio digunakan

dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan usaha apakah pengrajin telur itik

asin menguntungkan dan layak diusahakan. Untuk mengetahui nilai R/C Ratio yaitu

membagikan nilai total penerimaan dengan total biaya dan hasilnya adalah :

Tabel. 4.5.1. R/C Ratio per Individu bulan Septemebr 2017.

No Nama Resonden
Total Biaya

(TC)
Total

Penerimaan (TR)
R/C Ratio

1 2 3 4 5 (3-4)
1 M. Ali 8,992,107 10,350,000 1.2
2 Susilawati 10,928,701 12,600,000 1.2
3 Jakaria 7,844,176 9,000,000 1.1
4 Siti Hawa 8,895,671 10,200,000 1.1
5 Maliah 11,667,280 13,500,000 1.2
6 Wati 11,171,575 12,900,000 1.2
7 Kemala Intan 10,918,701 12,600,000 1.2
8 Jauhari 8,905,755 10,200,000 1.1
9 samsuar 6,293,569 7,140,000 1.1

10 marniati 11,344,694 13,230,000 1.2
11 Wiwi Seyiah 11,105,342 12,780,000 1.2
12 Baidah S 10,559,224 12,150,000 1.2
13 Makruf 9,664,291 11,100,000 1.1
14 Nur afni 11,677,280 13,500,000 1.2
15 Meriyanti 8,642,631 9,900,000 1.1
16 Meri 9,857,124 11,400,000 1.2
17 Nurul Iman 9,760,728 11,250,000 1.2
18 Saiyah 11,687,155 13,500,000 1.2
19 Balukiah 9,320,677 10,740,000 1.2
20 Maria 8,486,277 9,750,000 1.1
21 Mardiana 10,412,871 12,000,000 1.2
22 Meri Andani 11,692,364 13,500,000 1.2
23 Sawidah 8,895,755 10,200,000 1.1

Jumlah 228,723,948 263,490,000 26
Rata-rata 9,944,519 11,456,087 1.2

Sumber : Data Primer 2018 (diolah)
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Daro tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R/C Ratio berbeda namun walau

ada perbedaan tersebut, pada hakikatnya usaha telur itik asin layak di usahakan

karena nilai R/C Ratio besar dari 1 yaitu rata-rata 1,2, artinya setiap penambahan

modal atau biaya produksi Rp.1maka akan menguntungkan Rp.1,2 pada usaha

pengrajin telur itik asin didesa Keung Ceh Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan

Raya.

4. 6. Break Even Point (BEP)

Untuk melihat titik impas dalam suatu usaha dapat digunakan rumus BEP unit

(Q) dan BEP harga (P), dimana untuk menghitung BEP (Q) dilakukan dengan

membagi antara total biaya keseluruhan dibagi harga jual,sedangkan untuk

menghitung BEP (P) dilakukan dengan membagi antara total biaya keseluruhan

dengan jumlah volume telur itik asin yang dihasilakan. Analisisbreak even point atau

analisis titik impas sebenarnya banyak dipakai pada analisis pembiayaan pada

perusahaan dalam evaluasi proyek, break even point bertujuan menentukan satu titik

baik dalam rupiah yang menunjukan biaya sama dengan pendapatan, Tabel 4.6.1.

Tabel  4.6.1. Nilai  BEP Produks dan BEP Harga Pengrajin Telur  Itik  Asin

No Nama Resonden
Harga
Jual
(Rp)

Produksi
(Rp)

Total Biaya
(Rp)

BEP

Produksi
(Butir)

Harga(RP)

1 2 3 4 5 6 (5/3) 7 (5/4)

1 M. Ali 3000 3,450 8,992,107 2,997 2,606

2 Susilawati 3000 4,200 10,928,701 3,643 2,602
3 Jakaria 3000 3,000 7,844,176 2,615 2,615

4 Siti Hawa 3000 3,400 8,895,671 2,965 2,616
5 Maliah 3000 4,500 11,667,280 3,889 2,593

6 Wati 3000 4,300 11,171,575 3,724 2,598
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7 Kemala Intan 3000 4,200 10,918,701 3,640 2,600

8 Jauhari 3000 3,400 8,905,755 2,969 2,619
9 Samsuar 3000 2,380 6,293,569 2,098 2,644

10 Marniati 3000 4,410 11,344,694 3,782 2,572
11 Wiwi Seyiah 3000 4,260 11,105,342 3,702 2,607

12 Baidah S 3000 4,050 10,559,224 3,520 2,607

13 Makruf 3000 3,700 9,664,291 3,221 2,612
14 Nur afni 3000 4,500 11,677,280 3,892 2,595

15 Meriyanti 3000 3,300 8,642,631 2,881 2,619
16 Meri 3000 3,800 9,857,124 3,286 2,594

17 Nurul Iman 3000 3,750 9,760,728 3,254 2,603
18 Saiyah 3000 4,500 11,687,155 3,896 2,597

19 Balukiah 3000 3,580 9,320,677 3,107 2,604

20 Maria 3000 3,250 8,486,277 2,829 2,611
21 Mardiana 3000 4,000 10,412,871 3,471 2,603

22 Meri Andani 3000 4,500 11,692,364 3,897 2,598
23 Sawidah 3000 3,400 8,895,755 2,965 2,616

7,830 228,723,948 2,997 2,606
Rata-rata 3000 3,819 9,944,519 3,643 2,602

Sumber :  Data Primer  2018.

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa harga jual  per  butir telur itik asin adalah

Rp.3.000, sementara rata-rata produksinya mencapai 3.819 butir per  sekali  panen.

Tabel diatas juga menunjukan  nilai  BEP harga lebih kecil dari  pada BEP

Produksi. Prduksi pada usaha Telur itik asin adalah 3 000 Butir dalam sebulan dan

berdasarkan hasil BEP Produksi menunjukan nilai 3.643 yang artinya usaha tersebut

layak diusahakan karena nilai produksi lebih besar dari batas titik impas

BEP.Sedangkan untuk BEP Harga adalah Nilai tersebut menunjukan harga yang telah

ditetapkan pengrajin telur itik asin Rp.3.000 perbutir merupakan harga yang pantas

dan tidak membuat pengusaha rugi karena harga Rp.3.000 melebih ambang batas titik

impas yaitu Rp.2.602 perbutir
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